EVALUASI ASPEK TEKNIS DAN ANALISIS BIAYA PENERAPAN
BIOSEKURITI PADA PETERNAKAN AYAM RAS PETELUR SEKTOR 3
DALAM PENCEGAHAN FLU BURUNG Di KOTA PADANG

SKRIPSI

Oleh :

RINI AGUSTI
06 164 025

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Di
Fakultas Peternakan Universitas Andalas

FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS ANDALAS
2010




EVALUASI ASPEK TEKNIS DAN ANALISIS BIAYA PENERAPAN
BIOSEKURITI PADA PETERNAKAN AYAM RAS PETELUR SEKTOR 3
DALAM PENCEGAHAN FLLU BURUNG DI KOTA PADANG

Rini Agusti, dibawah bimbingan
Ir. Andri, M5, Dr.Ir. Yan Heryandi, MP dan Ir. Tertia Delia Nova, MS
Program Studi Sosial Ekonomi Peternakan, Jurusan Produksi Ternak
Fakultas Peternakan, Universitas Andalas, Padang, 2010

ABSTRAK

Fenelitian  ini  bertujuan  untuk  mengevaluasi  pelaksanaan  tindakan
biosekuriti terhadap aspek teknis pada perusahaan peternakan avam ras petelur
scktor 3 di Kota Padang. menganalisa biaya penerapan biosekuriti pada
perusahaan peternakan ayam ras petelur sektor 3 di Kota Padang. dan menganalisa
kendala penerapan biosekuriti pada perusahaan peternakan ayam ras petelur sekior
3 di Kota Padang. Penelitian ini berlangsung dari tanggal | Juni sampai 10 Juli
tahun 2010. Lokasi penelitian adalah pada peternakan avam ras petelur sektor 3
di Kota Padang vang terdiri dari : Berial Farm. Nanda Farm, Jumaidi Farm.
Firdaus Farm dan Afdefeat Farm. Riset ini menggunakan metode swrvey.
Responden diambil dengan cara proposive sampling berdasarkan jumlah populasi
ayam ras petelur dengan skal diatas 15.000 ekor, Variabel penelitian adalah :
bibit, pakan. kandang dan peralatan, tatalaksana pemeliharan, kesehatan dan
penyakil serta Komponen biava biosekuriti. Data diambil adalah data primer dan
sckunder dengan analisa deskriptit’ kuantirarif dan kualitadf, serta uji statistik
vaitu wji tanda (uji-1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan aspek
teknis pada peternakan ayam ras petelur sektor 3 di Kota Padang pada aspek bibit
terhadap biosekuriti baik (63.34%), aspek teknis pakan terhadap biosekuriti
kurang (36.69%), aspek teknis kandang dan peralatan baik (61.37%), aspek teknis
tata laksana pemeliharaan baik (73.81%) dan aspek teknis kesehatan dan
pencegahan penyakit kurang (37.15%). Biava yang dikelvarkan untuk
menerapkan biosckuriti rata-rata 1.46% dari biaya produksi. Kendala vang
dihadapi  oleh perusahaan  dalam  menerapkan  biosekuriti, diantaranva
keterbatasan waktu, merepotkan, dan kurang disiplin.
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L. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industn perunggasan saat 1 masih mengalami permasalahan yang serius.
baik dari segi manajemen. pakan. produksi. pemasaran, dan penyakit. Salah satu
penycbabnya adalah lemahnya penerapan biosekuriti dalam penanganan Flu Burung.
akibalnya ternak mudah terserang penyakit. Biosekuriti merupakan upaya untuk
melindungi unggas dar penvakil infeksi dengan menerapkan sanitasi dan usaha
pencegahan lainnya agar tidak menimbulkan kerugian yang sangat besar bagi
perusahaan karena banvaknya ayam yang dimusnahkan. Dampak selanjutnya adalah
berkurangnya permintaan dan konsumsi terhadap produk unggas. tambahan hiava
vang dikeluarkan pemerintah dalam penanganan Flu Burung, menurunnya kunjungan
wisatawan. dan berkurangnnya kesempatan kerja di industri perunggasan.

Aspek teknis harus diperhatikan dalam peternakan karena merupakan kunci
suksesnyva  suatu  pelernakan, yang  terdiri dari :  bibit, pakan, manajemen
remeliharaan, kandang, dan pengendalian penyakit. Begitu juga dengan peternakan
avam ras petelur vang merupakan makhluk hidup vang butuh kesehatan yang baik
antuk dapat hidup. Oleh karena itu sangat perlu sekali meningkatkan biosekuriti
penanganan biologis) pada pelernakan ayam ras petelur sektor 3 mengingat pada
smunya lokasi usahanya yang berdekatan dengan lingkungan pemukiman. Di Kota
Padang pengelolaan peternakan yang baik belum sepenuhnya dilakukan oleh peternak

=vam ras petelur sektor 3. Jika keadaan ini dibiarkan akan menvebabkan peternakan

cngeas  mengalami penurunan produktifitas dan dapat menyebabkan terjangkitnya




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan :

Pencrapan aspek teknis pada peternakan ayam ras petelur scktor 3 Kota
Padang dalam aspek teknis bibit terhadap biosckuriti baik (63.34%), aspek
teknis pakan terhadap biosckuriti kurang (36.69%), aspek teknis kandang
dan peralatan cukup baik/sedang (58.71%). aspek tcknis tata laksana
pemeliharaan baik (73.81%) dan aspek teknis kesehatan dan pencegahan

penyakit kurang (37.15%).

2. Biaya yang dikeluarkan untuk menerapkan biosckuriti pada peternakan
ayam ras petelur sektor 3 Kota Padang rata-rata 146% dari biaya
produksi.

3. Kendala yang dihadapi dalam menerapkan biosekuriti, diantaranva -
keterbatasan waktu, merepotkan dan kurang disiplin.

B. Saran

Disarankan kepada perusahaan peternakan avam ras petelur sektor 3 agar

lebih meningkatkan kesadaran bahwa biosekuriti itu sangat penting. Kedisiplinan

dalam penerapan biosckuriti berpengaruh signifikan terhadap kesehatan ternak

dan konsumen produk-produk peternakan.
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